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SUMMARY 

INDRIANI AGUSTINI. DNA Barcode Of Glass Catfish (Siluridae Family) 

Based On Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI). (Supervised 

by MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH). 

 

 
Glass catfish  in Indonesia known as Lais, found in Sumatra, Kalimantan and Java. 

Glass catfish is very important to be conserved and cultured for consumption and 

ornamental fish.The purpose of this study were to determine the gene sequence of the 

Cytochrome C Oxidase Subunit I Mitochondrial DNA, to know the percentage 

nucleotides similarity between species,to construct the genetic distance between species, 

and to know the chemical physical parameters of the waters of glass catfish habitat in 

Lematang River, Muara Enim and Kelekar River, Ogan Ilir. The method used in 

barcoding species and determining phylogenetic were DNA isolation, DNA amplification 

using PCR (Polymerase Chain Reaction) and sequencing of COI gene regions of 

mtDNA.This research was conducted from September – November 2020. The length of 

COI gene of glass catfish  nucleotides was aproximately 693 bp. Glass catfish from the 

Kelekar River indicated the highest percentage with a subcluster Phalaceonotus bleekeri 

(KF805378.1) originating from Thailand 92.29% and Phalacronotus apogon 

(EF609377.1) originating from Australia 92.21%, while the sample of glass catfish from 

Lematang River showed the highest with subcluster Ompok hypophthalmus originating 

from Riau 91.63% (MK473378.1). The water qualites in the Kelekar and Lematang River 

were temperature 29.1 – 32.0⁰C, pH 7.1 – 7.5, dissolved oxygen 4.5 – 5.5 mg L-1, water 

transparency 25 – 40 cm, alkalinity 10 – 25 mg L-1, ammonia 0.16 – 0.57 mg L-1, and 

TDS 23 – 37 mg L-1. 

 

Keywords : Siluridae Family, Kelekar River, Lematang River. 
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RINGKASAN 

INDRIANI AGUSTINI. DNA Barcode Ikan Lais (Famili Siluridae) Berdasarkan 

Gen Sitokrom Oksidase Subunit I (COI). (Dibimbing oleh MOCHAMAD 

SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH). 

 

 

Ikan lais di Indonesia hidup di perairan Sumatera, Kalimantan dan Jawa. 

Ikan lais sangat penting untuk dilestarikan dan di budidayakan baik untuk 

konsumsi maupun sebagai ikan hias. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit I DNA Mitokondria pada 

ikan lais, mengetahui persentase kemiripan nukleotida, mengkonstruksi jarak 

genetik dan filogenetik antar spesies ikan lais dan mengetahui parameter fisika 

kimia perairan habitat ikan lais di Sungai Lematang, Muara Enim dan Sungai 

Kelekar, Ogan Ilir. Metode yang digunakan dalam barcoding spesies dan 

menentukan kekerabatan genetik adalah isolasi DNA, amplifikasi DNA 

menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction) dan sekuensing daerah gen COI  

pada mtDNA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – November 

2020. Hasil sekuensing gen COI diperoleh panjang nukleotida ikan lais sebesar 

693 bp. Ikan lais asal Sungai Kelekar memiliki persentase tertinggi dengan 

subcluster Phalacronotus bleekeri (KF805378.1) yang berasal dari Thailand 

92,29% dan Phalacronotus apogon (EF609377.1) yang berasal dari Australia 

92,21%, sedangkan sampel ikan lais asal Sungai Lematang memiliki persentase 

tertinggi dengan subcluster Ompok hypophthalmus yang berasal dari Riau 91,63% 

(MK473378.1). Hasil pengukuran kualitas air di Sungai Kelekar dan Sungai 

Lematang yaitu suhu berkisar 29,1 – 32,0⁰C, pH 7,1 – 7,5, DO 4,5 – 5,5 mg L-1, 

kecerahan 25 – 40 cm, alkalinitas 10 – 25 mg L-1, amonia 0,16 – 0,57 mg L-1, dan 

TDS 23 – 37 mg L-1. 

Kata kunci : Ikan lais (Famili Siluridae), Sungai Kelekar, Sungai Lematang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 iii  Universitas Sriwijaya 

 

SKRIPSI 

 

 

DNA BARCODE IKAN LAIS (Famili Siluridae) 

BERDASARKAN GEN SITOKROM C OKSIDASE 

SUBUNIT I (COI) 
 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Indriani Agustini 

05051381621032 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 



iv 
 

 iv  Universitas Sriwijaya 

 

 



v 
 

 v  Universitas Sriwijaya 

 

 



vi 
 

 vi  Universitas Sriwijaya 

 

 



vii 
 

 vii  Universitas Sriwijaya 

 

RIWAYAT HIDUP 

 Penulis dilahirkan di Palembang, Sumatera Selatan pada tanggal 08 

Agustus 1998. Penulis mempunyai 1 saudara laki-laki.Anak pertama dari dua 

bersaudara. Nama ayah Rudi Handoko dan nama ibu Nani Fahriani. Riwayat 

pendidikan penulis bermula pada tahun 2004 di TK Pembina Negeri 2 Palembang 

dilanjutkan pada tahun 2005 di SD Negeri 87 Palembang, tahun 2011 melanjutkan 

pendidikan di SMP Negeri 15 Palembang, pada tahun 2016 melanjutkan 

pendidikan di SMA Negeri 19 Palembang dan sekarang penulis sedang menuntut 

ilmu di Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya.Penulis sedang melaksanakan tugas akhir untuk 

memperoleh gelar Sarjana Perikanan di Universitas Sriwijaya. 

 Pada tahun 2016-2018 penulis menjadi anggota aktif Himpunan 

Mahasiswa Akuakultur Universitas Sriwijaya.Selama masa kuliah penulis 

dipercaya sebagai asisten dosen mata kuliah Statistik, Rancangan Percobaan, 

Manajemen Kualitas Air, Pengetahuan Bahan Pakan Ikan, Penyuluhan Perikanan, 

Bioteknologi Akuakultur.  

 Pada tahun 2018 penulis mengikuti kegiatan magang di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dengan judul “Teknik 

Pemeliharaan Larva Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) Di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara”. Serta penulis juga 

melaksanan kegiatan Praktek Lapang di Kelompok Tani Widya Catfish Farm 

Jakabaring, Palembang dengan Judul “Budidaya Ikan Lele (Clarias sp.) dan 

Kangkung (Ipomoe reptana) Sistem Akuaponik di Kelompok Tani Widya Catfish 

Farm Jakabaring, Palembang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 viii  Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas segala rahmat 

dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Skripsi dengan judul “DNA Barcode Ikan Lais (Famili Siluridae) 

Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI)”. 

Shalawat beriring salam tidak lupa disanjungkan kepada nabi Muhammad 

SAW beserta keluarga dan para sahabatnya. Pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan banyak terimakasih kepada : 

1. Kedua orang tua yang tentunya selalu memberikan doamaupun dukungan 

terhadap penulis 

2. Bapak Mochamad Syaifudin, S.Pi., M.Si., Ph.D sebagai pembimbing I 

sekaligus sebagai penasehat akademik dan Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si 

sebagai pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada 

penulis sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik  

3. Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si Selaku Koordinator Program Studi 

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

4. Team “DNA Barcoding 2020” yang telah membantu selama penelitian dan 

teman-teman seperjuangan di Program Studi Budidaya Perairan angkatan 2016 

yang telah bahu-membahu dalam memberikan doa dan semangatselama 

penelitian. 

5. Analis Laboratorium Budidaya Pertanian dan Laboratorium Budidaya Perairan 

yang telah membantu dalam menyelesaikan penelitian.  

 Penulis berharap agar skripsi ini dapat dijadikan acuan bagi yang 

membutuhkannya. 

 

       Indralaya,                 Juli 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 ix  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR ISI 

 

          Halaman   

KATA PENGANTAR ............................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................. ix 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xii 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................................. xiii 

BAB 1. PENDAHULUAN  ....................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang   ................................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah ............................................................................................... 3 

1.3. Tujuan  ................................................................................................................ 4 

1.4. Kegunaan............................................................................................................. 4 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  .............................................................................. 5 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Lais ................................................................... 4 

2.2. Habitat dan Kebiasaan Makan Ikan Lais ............................................................ 6 

2.3. Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I(COI) ......................................................... 6 

2.4. Variasi atau Keragaman Nukleotida…………………….. ................................. 7 

2.5. Polymerase Chain Reaction (PCR) ..................................................................... 8 

2.6. Kekerabatan Spesies............................................................................................ 9 

2.7. Kualitas Air... ...................................................................................................... 10  

BAB 3.PELAKSANAAN PENELITIAN .................................................................. 12 

3.1. Tempat dan Waktu  ............................................................................................. 12 

3.2.  Bahan dan Metoda.............................................................................................. 12 

3.3. Analisis Data ....................................................................................................... 17 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN..................................................................... 19 

4.1. Morfometrik dan Meristik ................................................................................... 19 

4.2. Amplifikasi dan Visualisasi DNA ....................................................................... 20 

4.3. Persentase Kemiripan Nukleotida ....................................................................... 21 

4.4. Jarak Genetik dan Filogenetik ............................................................................. 23 

4.5. Kualitas Air ......................................................................................................... 25 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................... 27 



x 
 

 x  Universitas Sriwijaya 

 

5.1. Kesimpulan ......................................................................................................... 27 

5.2. Saran .................................................................................................................... 27 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 28 

LAMPIRAN ............................................................................................................... 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 xi  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL 

                                                                                                    Halaman 

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan dalam penelitian .................................................. 12 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan dalam penelitian ...................................................... 12 

Tabel 4.1. Morfometrik ikan lais................................................................................ 19 

Tabel 4.2. Meristik ikan lais ....................................................................................... 19 

Tabel 4.3. Persentase kemiripan nukleotida  CM4 dengan data Genbank ................. 22 

Tabel 4.4. Persentase kemiripan nukleotida CK1 dan CK2  

 dengan data Genbank .............................................................................. 22 

Tabel 4.4. Hasil pengukuran kualitas air Sungai Lematang dan  

 Sungai Kelekar ........................................................................................ 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 xii  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

                                                                                                    Halaman   

Gambar 2.1. Ikan lais ................................................................................................. 5 

Gambar 3.1.Peta lokasi pengambilan sampel ............................................................ 14 

Gambar 4.1.Visualisasi produk PCR dari gen COI ikan lais ..................................... 20 

Gambar 4.2.Jarak genetik ikan lais asal Sungai Lematang dan  

 Sungai Kelekar ........................................................................................ 23 

Gambar 4.3. Filogenetikikan lais asal Sungai Lematang dan  

 Sungai Kelekar ........................................................................................ 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

 xiii  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

                                                                                                    Halaman   

Lampiran 1. Prosedur ekstraksi DNA dengan metode GeneAid ................................ 36 

Lampiran 2.Primer fish F2 yang digunakan dalam penelitian ................................... 37 

Lampiran 3.Primer fish R2 yang digunakan dalam penelitian ................................... 37 

Lampiran 4.Sekuen DNA gen COI sampel ikan lais ................................................. 37 

Lampiran 5.Sekuen DNA gen COI ikan lais di Genbank .......................................... 38 

Lampiran 6.Regresi pensejajaran pita marker DNA .................................................. 39 

Lampiran 7. Dokumentasi selama penelitian ............................................................. 40 

 

 

 

 



1 
 

 1  Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lais merupakan nama umum yang dikenal oleh masyarakat di Indonesia 

yang ditujukan untuk kelompok ikan bersungut air tawar anggota famili Siluridae. 

Di Indonesia, ikan lais umumnya dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi dan 

diperdagangkan terutama di wilayah Sumatera dan Kalimantan, bahkan hingga di 

negara Thailand dan India.Selain sebagai ikan konsumsi, ikan lais dari spesies 

Cryptopterus bicirrhis (glass catfish) dimanfaatkan sebagai ikan hias dan diekspor 

ke kawasan Asia Tenggara (Jusmaldiet al., 2014). Ikan lais sangat penting untuk 

dilestarikan jika melihat lokasi persebarannya yang hanya terdapat di beberapa 

daerah paparan banjiran dan memiliki kelimpahan tinggi (Novitasari et al., 2014). 

Daerah penyebaran ikan lais di Indonesia adalah di Sumatera, Kalimantan 

dan Jawa. Jenis ikan yang dikatakan ikan lais oleh masyarakat adalah jenis-jenis 

ikan dari famili Siluridae yang terdiri dari beberapa genus. Genusyang 

mempunyai spesies paling banyak adalah Cryptopterus yaitu terdiri dari C. 

bicirrhis, C. schilbeides, C. cryptopterus, C. hexapterus, C. limpok, C. 

macrocephalus, C. apogon, C. micronema, C. lais dan C. mononema (Elvyraet al., 

2004). Namun, spesies Cryptopterus yang setelah direvisi ternyata Kryptopterus, 

hal ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Sukmono et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa spesies ikan lais terdiri dari Kryptopterus limpok, 

Kryptopterus cryptopterus, Kryptopterus schilbeides, Kryptopterus hexapterus, 

Hemisilurus moolenburghi, dan Kryptopterus bicirrhis. Phalacronotus, 

Kryptopterus dan Ompok adalah ikan air tawar yang termasuk dalam famili 

Siluridae dan ordo Siluriformes. Anggota genus Phalacronotus dan Kryptopterus 

adalah ikan berukuran kecil hingga sedang, sedangkan pada Ompok berukuran 

sedang (Elvyra et al., 2020). Dengan demikian diperlukan suatu kajian 

mengetahui kekerabatan genetik (filogenetik) ikan lais. Pada identifikasi spesies 

dapat terjadi pada kesamaan nama pada dua spesies yang berbeda atau terdapat 

perbedaan nama pada satu spesies yang memiliki tingkat spesies yang sulit untuk 

diidentifikasi secara morfologi serta sangat dipengaruhi oleh objektivitas dari 
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peneliti (Octrianie, 2018). Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut 

digunakan pendekatan teknik salah satunya menggunakan DNA barcode. 

DNA barcoding merupakan teknik karakterisasi dan identifikasi spesies 

menggunakan sekuen DNA. DNA barcode selain memiliki peranan penting untuk 

mengungkap genetik suatu spesies juga dapat mengetahui status genetik untuk 

proses pemuliaan pada ikan untuk budidaya. Gen Cytochrome C Oxidase Subunit 

I (COI) adalah protein coding pada DNA mitokondria telah banyak digunakan 

sebagai alat identifikasi spesies hewan. Untuk kelompok hewan, barcode standar 

adalah fragmen berukuran 658 pasang basa (basepair/bp) dari gen Cytochrome C 

Oxidase Subunit I. Teknik DNA barcoding memiliki kelebihan dalam melakukan 

identifikasi suatu spesies pada berbagai taksa yang mungkin sulit dibedakan 

secara morfologi maupun metode identifikasi secara morfometrik (Ward, 2009). 

Selain itu DNA barcode juga dapat digunakan untuk mengetahui kekerabatan 

genetik (Laudien et al., 2003). Filogenetika merupakan suatu metode yang paling 

sering digunakan dalam sistematika untuk memahami keanekaragaman makhluk 

hidup melalui rekonstruksi hubungan kekerabatan (phylogenetic relationship) 

(Twindiko et al., 2013). 

Gen COI merupakan salah satu marka molekuler yang digunakan untuk 

mengidentifikasi suatu spesies (Ward et al., 2005) memiliki urutan basa 

nukleotida yang bersifat konservatif dan hanya sedikit mengalami variasi, delesi, 

dan insersi (Hebert et al., 2003), Sekuen ini banyak digunakan sebagai Barcode of 

Life untuk identifikasi kekerabatan spesies hewan (Hebert et al., 2003) 

diantaranya yaitu pada kelompok catfish (Wong et al., 2011), ikan hiu (Peloa et 

al., 2015), ikan baung (Syaifudin et al., 2017), kelompok tilapia (Syaifudin et al., 

2019), ikan gabus dan serandang (Syaifudin et al., 2020). Hal tersebut 

membuktikan bahwa teknik DNA barcoding memainkan peranan penting sebagai 

alat bantu taksonomi untuk mengungkap secara genetik spesies yang berbeda dan 

terpisah secara cepat dan akurat. 

Penelitian DNA barcode sudah dilakukan Elvyra dan Solihin (2015) untuk 

mengetahui runutan gen Cytochrome C Oxydase Subunit I ikan lais janggut 

(Ompok hypophthalmus) yang berada sungai kampar dan sungai indragiri, 

Provinsi Riaudapat teramplifikasi sepanjang 655 bp, dengan empat subtitusi 
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transisi dan lima substitusi transversi nukleotida. Ikan lais janggut dari Sungai 

Kampar dan Sungai Indragiri membentuk kelompok hubungan kekerabatan 

dengan nilai bootstrap 100 % namun belum ada barcode DNA untuk ikan lais di 

Provinsi Sumatera Selatan. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui sekuens nukleotida gen COI dari ikan lais yang berasal dari Sungai 

Lematang, Muara Enim dan Sungai Kelekar, Ogan Ilir, perbandingannya dengan 

spesies lain yang sudah terdata di pusat data Genbank serta menentukan pohon 

filogenetik. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Ikan lais sangat penting untuk dilestarikan jika melihat lokasi persebarannya 

yang hanya terdapat di beberapa daerah paparan banjiran dan memiliki 

kelimpahan yang tidak luas (Elvyra, 2009). Daerah penyebaran ikan lais di 

Indonesia adalah di Sumatera, Kalimantan dan Jawa (Elvyra et al., 2004). Ikan 

lais memiliki spesies C. bicirrhis, C. limpok, C. macrocephalus, dan C. apogon 

adapun spesies yang berpotensi untuk budidaya yaitu C. limpok Namun, spesies 

Cryptopterus yang setelah direvisi ternyata Kryptopterus sehingga diperlukan 

identifikasi spesies melalui DNA barcoding berdasarkan gen COI (Cytochrome C 

Oxidase Subunit I) pada DNA mitokondria (mtDNA). Gen COI ikan lais janggut 

dari Sungai Kampar dan Indragiri Provinsi Riau dapat teramplifikasi sepanjang 

655 bp, dengan empat subtitusi transisi dan lima substitusi transversi nukleotida 

(Elvyra et al., 2004).Ikan lais janggut dari Sungai Kampar dan Sungai Indragiri 

membentuk kelompok hubungan kekerabatan dengan nilai bootstrap 100 % 

(Elvyra dan Solihin, 2015). 

DNA barcoding mampu mengidentifikasi sebuah spesimen dengan akurasi 

yang tinggi dan cepat ditinjau dari sifat fisik ikan baik morfologi serta asal usul 

keturunan ikan tersebut dengan maksud agar dapat diketahui tingkat kekerabatan 

spesiesdi sepanjang Sungai Kelekar dan Sungai Lematang yang merupakan 

tempat penangkapan ikan dan pembudidayaan ikan dengan sistem karamba. Maka 

dari itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sekuens nukleotida gen COI 

jarak genetik dan filogenetik dari ikan lais tersebut. 
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1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui sekuen gen Cytochrome C Oxidase Subunit I DNA Mitokondria 

pada ikan lais Sungai Lematang, Muara Enim dan Sungai Kelekar, Ogan Ilir. 

2. Mengetahui persentase kemiripan nukleotida jarak genetik antar spesies ikan 

lais (Famili Siluridae). 

3. Mengkonstruksi pohon filogenetik (kekerabatan genetik) spesies ikan lais. 

4. Mengetahui parameter fisika kimia perairan habitat ikan lais. 

 

1.4. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

sekuens gen Cythocrome C Oxydase Subunit I (COI) mtDNA pada ikan lais 

(Famili Siluridae) serta mengetahui kekerabatan genetik antar spesies ikan lais. 
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